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Abstract. This research explores the effectiveness of religious singing methods in teaching the Pillars of Faith and the
Pillars of Islam to young children at MDTA Al-Jauharotunnaqgqiyyah, Kedung Baya. Character education at an early
age is very important to form a strong personality, and instilling Islamic values from an early age plays a significant
role in this process. This research method uses a qualitative approach with a case study design, involving direct
observation and interviews with students to collect data about their understanding of religious teachings and their
impact on behavior and character. The research results show that the religious singing method is effective in
increasing children's understanding of the Pillars of Faith and the Pillars of Islam, as well as increasing their
involvement in learning. Positive responses from parents and teachers confirm that this method makes religious
teachings more interesting and applicable. However, challenges such as differences in children's levels of
understanding, limited resources, and integration with the curriculum need to be overcome to maximize the
effectiveness of this method. This research concludes that the religious singing method is an innovative approach that
can be widely applied to support character education, with continuous evaluation and adjustment as the key to
success.

Keywords: Strengthening Character, Pillars of Faith and Islam, Early Age.

Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas metode bernyanyi religi dalam pengajaran Rukun Iman dan Rukun
Islam pada anak-anak usia dini di MDTA Al-Jauharotunnaqqgiyyah, Kedung Baya. Pendidikan karakter di usia dini
sangat penting untuk membentuk kepribadian yang kokoh, dan penanaman nilai-nilai keislaman sejak dini berperan
signifikan dalam proses ini. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
melibatkan observasi langsung dan wawancara dengan siswa untuk mengumpulkan data tentang pemahaman mereka
terhadap ajaran agama serta dampaknya terhadap perilaku dan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
bernyanyireligi efektif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak tentang Rukun Iman dan Rukun Islam, serta
meningkatkanketerlibatan mereka dalam pembelajaran. Respons positif dari orang tua dan pengajar menegaskan
bahwa metode ini membuat ajaran agama lebih menarik dan aplikatif. Namun, tantangan seperti perbedaan tingkat
pemahaman anak, keterbatasan sumber daya, dan integrasi dengan kurikulum perlu diatasi untuk memaksimalkan
efektivitas metode ini.Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode bernyanyi religi merupakan pendekatan inovatif
yang dapat diterapkan secara luas untuk mendukung pendidikan karakter, dengan evaluasi dan penyesuaian
berkelanjutan sebagai kunci keberhasilannya.

Kata Kunci: Penguatan Karakter, Rukun Iman dan Islam, Usia Dini.
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Penguatan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pengenalan Rukun Iman dan Islam
di MDTA Al-Jauharotunnaqgiyyah Link. Kedung Baya

1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan elemen krusial bagi generasi masa depan. Individu tidak
cukup hanya dibekali dengan pembelajaran intelektual, tetapi juga perlu dibekali dengan aspek
spiritual dan moral (Utsmani, 2021). Penanaman nilai-nilai spiritual dan moral sejak dini akan
membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan kepribadian seseorang. Melalui pendidikan
karakter yang holistik, generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, mereka siap menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana, menjunjung tinggi nilai-
nilai kebenaran, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Anak pada rentang usia 0-6 tahun berada dalam fase pertumbuhan dan perkembangan yang
signifikan, yang akan mempengaruhi kelangsungan hidupnya di masa depan. Pada usia ini, anak
memasuki periode sensitif di mana mereka sangat mudah menerima rangsangan. Khususnya,
selama periode ini, anak mulai mengembangkan keterampilan dan pengendalian terhadap
lingkungannya, yang disebut sebagai masa peralihan menuju tahap perkembangan berikutnya.
Keingintahuan anak terhadap dunia sekitarnya, cara kerjanya, perasaan yang dialaminya, serta
bagaimana ia dapat menjadi bagian dari lingkungan tersebut sangat menonjol pada fase ini. Pada
masa ini juga, anak sangat responsif dan cenderung meniru apa yang ada di sekitarnya. Mereka
mampu berinteraksi dengan berbagai individu yang ditemui, baik dalam lingkungan terdekat
maupun dalam lingkup yang lebih luas. (Putri et al., 2022)

Pada tahap usia dini yang sensitif ini, pengenalan terhadap nilai-nilai Rukun Iman dan
Rukun Islam menjadi sangat penting. Di usia 0-6 tahun, ketika anak mudah menerima rangsangan
dan meniru lingkungannya, pengajaran tentang konsep keimanan kepada Allah, Malaikat, Kitab,
Rasul, hari kiamat, dan takdir, serta pelaksanaan ajaran Islam seperti syahadat, shalat, zakat, puasa,
dan haji, dapat membantu membentuk fondasi spiritual yang kuat. Anak yang diajarkan nilai-nilai
ini sejak dini akan tumbuh dengan pemahaman yang mendalam tentang agama, yang tidak hanya
menjadi pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menanamkan Rukun Iman dan Islam dalam interaksi dan pengalaman sehari-
hari, anak akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut, menjadikannya bagian dari
kepribadian yang akan terus berkembang seiring dengan perjalanan hidup mereka.

MDTA Al-Jauharotunnaqqgiyyah di Kedung Baya memainkan peran vital dalam proses ini.

Lembaga pendidikan ini berkomitmen untuk memperkenalkan dan menanamkan Rukun Iman dan
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Rukun Islam kepada anak-anak usia dini dengan metode yang sesuai dengan tahapan
perkembangan mereka. Di lingkungan yang penuh kasih dan perhatian, anak-anak diberikan
pembelajaran yang interaktif dan penuh makna, yang memungkinkan mereka untuk memahami
ajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang holistik, MDTA Al-
Jauharotunnagqiyyah memastikan bahwa nilai-nilai spiritual dan moral yang diajarkan tidak hanya
menjadi hafalan semata, tetapi juga tertanam dalam hati dan pikiran anak-anak. Melalui kegiatan
sehari-hari di madrasah ini, anak-anak diajak untuk berinteraksi dengan nilai-nilai keislaman secara
alami, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang memiliki dasar keimanan yang kokoh, yang

akan membimbing mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

Gambar 1. Pengenalan Rukun Iman Dan Islam

Penting untuk diakui bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keimanan dan ajaran
Islam di usia dini merupakan investasi jangka panjang bagi pembentukan generasi yang berakhlak
mulia dan bertanggung jawab. MDTA Al-Jauharotunnaqgiyyah di Kedung Baya telah
menunjukkan komitmennya dalam mengembangkan metode pendidikan yang mampu menjawab
kebutuhan spiritual dan moral anak-anak, sehingga mereka tidak hanya tumbuh dengan kecerdasan
intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan keteguhan iman. Upaya ini diharapkan dapat terus
dikembangkan dan menjadi model bagi lembaga pendidikan lainnya, guna mencetak generasi

penerus yang siap menghadapi tantangan zaman dengan landasan nilai-nilai Islam yang kuat.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Syahfitri et al., 2024) . Dengan desain
studi kasus untuk mengeksplorasi peran MDTA Al-Jauharotunnaqgiyyah di Kedung Baya dalam
penguatan karakter anak usia dini melalui pengajaran Rukun Iman dan Rukun Islam. Fokus
penelitian ini adalah pada siswa usia dini yang belajar di madrasah tersebut. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas dan wawancara dengan siswa.
Observasi dilakukan untuk memahami bagaimana siswa berinteraksi dengan materi ajar dan
menerapkan nilai-nilai keislaman dalam aktivitas sehari-hari mereka. Wawancara dilakukan untuk
menggali persepsi siswa mengenai pemahaman mereka terhadap Rukun Iman dan Rukun Islam
serta dampaknya terhadap perilaku dan karakter mereka. Data yang diperoleh dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dalam pengajaran dan internalisasi nilai-nilai tersebut.
Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi data dari observasi dan
wawancara serta melakukan verifikasi dengan peserta penelitian. Metode ini dirancang untuk
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana pengajaran nilai-nilai keislaman di MDTA

Al-Jauharotunnaqgiyyah mempengaruhi penguatan karakter siswa usia dini.

3. HASIL
Pengenalan Rukun Iman dan Islam melalui bernyanyi religi

Menurut Suryani (2021), kajian mengenai rukun iman dalam konteks pembelajaran akidah
dan akhlak mengungkapkan pentingnya pemahaman terhadap aspek-aspek keimanan dalam
pendidikan moral. Di sisi lain, Nurjannah (2014) membahas rukun Islam sebagai elemen penting
dalam pembentukan kepribadian seorang Muslim. Iman melibatkan pengakuan dengan lisan,
keyakinan dalam hati, dan pembuktian melalui amal perbuatan. Sejalan dengan pandangan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, beliau menyatakan bahwa iman mencakup ucapan dan tindakan,di
mana ucapan meliputi pernyataan hati dan lisan. Pandangan ini merujuk pada konsep Al-Qaul
(ucapan) dan Al-Kalam (pembicaraan) dalam pemahaman iman. (Nurhayati & Sudamara, 2024)

Rukun Islam, yang terdiri dari syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji, juga merupakan
bagian integral dari pembentukan kepribadian Muslim. Rukun Islam menetapkan praktik- praktik
yang harus dilakukan seorang Muslim sebagai bentuk nyata dari keimanan mereka.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan peningkatan pemahaman

yang jelas tentang konsep-konsep dasar Rukun Iman dan Rukun Islam. Melalui lirik lagu yang
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dirancang khusus untuk menggambarkan setiap pokok ajaran agama, anak-anak mampu mengenali
dan menyebutkan elemen-elemen Rukun Iman seperti kepercayaan kepada Allah, Malaikat, Kitab,
Rasul, hari kiamat, dan takdir. Mereka juga dapat memahami dan mengingat pelaksanaan Rukun
Islam seperti syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji dengan lebih baik.

Peningkatan dan Keterlibatan Anak

Kajian tentang rukun iman dalam pembelajaran akidah dan akhlak menekankan pentingnya
pemahaman mendalam mengenai unsur-unsur keimanan dalam pendidikan karakter.(AS. FM etal.,
2023) Rukun iman, yang meliputi pengakuan dengan lisan, keyakinan dalam hati, dan pembuktian
melalui tindakan, merupakan fondasi penting dalam membentuk kepribadian seorang Muslim.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiah menjelaskan bahwa iman terdiri dari ucapan danperbuatan, di mana
ucapan meliputi pernyataan hati dan lisan, yang dijelaskan dalam konsep Al-Qaul (ucapan) dan
Al-Kalam (pembicaraan). Selain itu, rukun Islam—syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji—
merupakan praktik utama yang harus dilaksanakan sebagai wujud nyatadari keimanan seseorang.

Bernyanyi religi terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan minat anak terhadap
materi pembelajaran. Aktivitas bernyanyi menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan, membuat anak-anak lebih antusias dan bersemangat selama sesi belajar. Metode
ini membantu anak-anak terlibat secara lebih aktif dalam pembelajaran dan memudahkan mereka
dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman, termasuk rukun iman dan rukun Islam, dengan cara

yang lebih mendalam dan bermakna.

Gambar 2. Keterlibatan Anak dalam Bernyanyi Religi Rukun Iman dan Islam
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Respons Positif dari Orang Tua dan Pengajar

Respons dari orang tua dan pengajar terhadap metode bernyanyi religi sangat positif.
Mereka melaporkan bahwa anak-anak lebih sering membahas dan menerapkan nilai-nilai yang
diajarkan dalam aktivitas sehari-hari mereka. Orang tua merasa metode ini telah membuat
pemahaman anak-anak tentang ajaran agama menjadi lebih menarik dan efektif.

Secara keseluruhan, pengenalan Rukun Iman dan Rukun Islam melalui bernyanyi religi di
MDTA Al-Jauharotunnaqqiyyah telah menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Metode ini
berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak tentang ajaran agama, keterlibatan mereka dalam
proses belajar, serta penguatan karakter mereka. Aktivitas bernyanyi ini menawarkan pendekatan
inovatif dalam pendidikan agama yang dapat diterapkan lebih luas untuk mendukung

perkembangan spiritual dan moral anak-anak.

Tantangan dalam Pelaksanaan Kegiatan
e Variasi dalam Tingkat Pemahaman dan Penerimaan Anak:

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan metode bernyanyi religi adalah
perbedaan tingkat pemahaman dan penerimaan anak terhadap materi. Anak-anak dengan
latar belakang pendidikan atau pemahaman agama yang berbeda mungkin menghadapi
kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman melalui metode ini. Oleh karenaitu,
penyesuaian materi dan pendekatan yang lebih individual mungkin diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan berbagai kelompok anak.

e Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas:

Pelaksanaan aktivitas bernyanyi religi memerlukan sumber daya yang memadai,
sepertialat musik, perangkat audio, dan materi ajar yang relevan. Keterbatasan sumber daya
dan fasilitas di madrasah dapat menghambat efektivitas kegiatan. Upaya untuk
memperoleh atau meminjamkan alat-alat yang diperlukan harus dilakukan agar metodeini
dapat dilaksanakan dengan optimal.

e Pengelolaan Waktu dan Integrasi dengan Kurikulum:

Mengintegrasikan aktivitas bernyanyi religi dalam jadwal pembelajaran yang padat
bisamenjadi tantangan. Penjadwalan yang efektif diperlukan untuk memastikan bahwa
waktu yang dihabiskan untuk bernyanyi tidak mengganggu mata pelajaran lain. Hal ini

memerlukan perencanaan yang matang dan koordinasi yang baik antara pengajar untuk
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memastikan integrasi yang harmonis dengan kurikulum yang ada.
e Pengembangan dan Penyampaian Materi yang Relevan:

Pengembangan materi lagu yang relevan dan sesuai dengan usia anak merupakan
tantangan tersendiri. Lagu-lagu harus dirancang sedemikian rupa agar mudah dipahamidan
dihafal oleh anak-anak, serta harus mampu menyampaikan nilai-nilai keislaman dengan
cara yang efektif. Hal ini memerlukan keterampilan dalam menulis lirik dan menciptakan
melodi yang menarik serta edukatif.

e Persepsi dan Dukungan dari Orang Tua dan Pengajar:

Meskipun banyak orang tua dan pengajar melaporkan respons positif, tidak semua
orangtua atau pengajar mungkin sepenuhnya mendukung metode ini. Beberapa mungkin
meragukan efektivitas bernyanyi religi atau merasa bahwa pendekatan ini tidak cukup
dalam mengajarkan nilai-nilai agama. Mengatasi keraguan ini memerlukan komunikasi
yang jelas dan penyuluhan tentang manfaat metode ini.

e Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan:

Evaluasi efektivitas metode bernyanyi religi dan penyesuaian berkelanjutan
berdasarkanumpan balik dari siswa, orang tua, dan pengajar merupakan tantangan penting.
Pengumpulan dan analisis data yang akurat tentang dampak metode ini diperlukan untuk

membuat perbaikan dan menyesuaikan pendekatan agar tetap relevan dan efektif.

4. DISKUSI

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pengajaran Rukun Iman dan Rukun Islam melalui
metode bernyanyi religi di MDTA Al-Jauharotunnaqqiyyah, Kedung Baya, dan menunjukkan hasil
yang positif dalam peningkatan pemahaman anak-anak mengenai ajaranagama. Metode ini berhasil
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, meningkatkan keterlibatan anak
dalam pembelajaran. Respon positif dari orang tua dan pengajar menunjukkan bahwa metode ini
membuat ajaran agama lebih menarik dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari anak-anak.
Namun, beberapa tantanganseperti perbedaan tingkat pemahaman anak, keterbatasan sumber daya,
dan integrasidengan kurikulum perlu diatasi. Selain itu, terdapat keraguan dari sebagian orang tua
mengenai efektivitas metode ini, yang memerlukan komunikasi dan penyuluhan lebih lanjut.
Secara keseluruhan, metode bernyanyi religi menawarkan pendekatan inovatif dalam pendidikan

karakter yang dapat diterapkan lebih luas, meskipun evaluasi danpenyesuaian berkelanjutan sangat
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penting untuk memaksimalkan manfaatnya.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengajaran Rukun Iman dan Rukun Islam
melalui metode bernyanyi religi di MDTA Al-Jauharotunnaqgiyyah, Kedung Baya, terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai keislaman pada anak-anak usia dini.
Metode ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yanginteraktif dan menyenangkan, sehingga
anak-anak lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Penerapan metode ini tidak
hanya memperdalam pemahaman anak- anak tentang Rukun Iman dan Rukun Islam, tetapi juga
memfasilitasi penerapan nilai-nilaiagama dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Respons positif dari orang tua dan pengajar menunjukkan bahwa metode bernyanyireligi
diterima dengan baik dan dianggap meningkatkan kualitas pendidikan agama di madrasah. Anak-
anak menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama melalui lirik lagu yang
dirancang khusus, dan mereka lebih aktif dalam mendiskusikan serta menerapkan nilai-nilai tersebut
di luar kelas.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi.Variasi
dalam tingkat pemahaman anak memerlukan pendekatan yang lebih individual untuk
mengakomodasi perbedaan latar belakang pendidikan dan pemahaman agama. Keterbatasan
sumber daya dan fasilitas menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga diperlukan upaya
untuk memperoleh alat musik dan perangkat audio yang memadai. Integrasi metode bernyanyi
religi dalam jadwal pembelajaran yang padat memerlukan perencanaan yang matang agar tidak
mengganggu pelajaran lain. Selain itu, pengembangan materi lagu yang relevan dan sesuai dengan
usia anak memerlukan keterampilan khusus dalam penulisan lirik dan penciptaan melodi.

Walaupun ada beberapa keraguan dari sebagian orang tua mengenai efektivitas metode ini,
umumnya, metode bernyanyi religi memberikan pendekatan inovatif dalam pendidikan karakter
yang dapat diterapkan secara lebih luas. Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan berdasarkan
umpan balik dari siswa, orang tua, dan pengajar sangat pentinguntuk meningkatkan efektivitas
metode ini dan memastikan relevansi serta keberhasilannyadalam jangka panjang. Upaya ini
diharapkan dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan lainnya dalam mengembangkan metode

pendidikan yang holistik dan efektif.
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